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INTRODUCTIO N

Harga pasar saham menunjukkan nilai perusahaan, apabila harga saham meningkat maka nilai perusahaan
juga akan meningkat. Nilai perusahaan tercermin pada harga sahamnya (Fama, dalam Suparno 2020). Kemajuan
teknologi yang berkembang pesat pada saat ini memberikan dampak terhadap ekonomi yang m engakibatkan
persaingan antarperusahaan pada berbagaisektor industri secara domestik maupun globalsemakin ketat. Menurut
Hery (2017:5), Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapaioleh suatu perusahaan sebagai
gambaran dari keperca yaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa
tahun, yaitu mulai dari perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini. Pilarmas Investindo Sekuritas
mengatakan, total investasi yangmasuk ke Indonesia di kuarta I-11 2021 naik 1,5 persen secara kuartalan dan 16,2
persen secara tahunan. Semakin meningkatnya investasidi Indonesia memberikan artikesadarandan pengetahuan
masyarakat akan pentingnya investasisemakin tinggi, terutama kesadaran masyarakat untuk berinv estasisaham di
pasarmodal(Isnaeni, 2021).
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Sumber: Bank Indonesia (https://bit.ly/3nzZWw8G)

Berdasarkan laporan Bank Indonesia (Bl), kinerja industri pengolahan menurun pada kuartal 111 2021. Hal itu
tecermin dari Prompt Manufacturing Index Bank Indonesia (PMI-BI) sebesar 48,75 persen. Angka tersebut lebih
rendah darikuartalsebelumnya yangsebesar51,45 persen. Kendatidemikian, PMI-BI pada kuartal 11 2021 mash
lebih tinggi jika dibandingkan dengan periode yangsamatahun lalu sebesar44,91 persen. Penurunan PMI -Bl pada
kuartal 111 2021 terjadi pada seluruh komponen pembentuknya . Penuruna ntertinggi terjadipada komponen volume
produksi, yakni4,6 poin dari 54,20 persen menjadi49,6 persen. Komponen volume pesananbarang input menurun
2,5 poin dari54,03 persen menjadi51,53 persen. Volume persediaan barangjadijuga menurun 1,99 poin dari51,63
persen menjadi 49,64 persen. Kemudian, komponen penggunaan jumlah tenaga kerja turun 0,92 poin dari 47,68
persen menjadi 46,76 persen. Komponen kecepatan penerimaan barang input turun 2,52 poin dari 46,57 persen
menjadi44,05 persen.

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu variabel yang dipertimbangkan dalam
menentukan nilai perusahaan. Corporate Social Responsibility sebagai konsep akuntansi yang baru adalkh
transparansi pengungka pan sosial atas kegiatan atau aktivitas yang dilakukan perusahaan, dimana transparansi
informasi yang diungkapkan tidak hanya berupa informasi keuangan saja, melainkan juga diharapkan
mengungka pkan informasi mengenaidampak-dampak sosialyangdiakibatkan oleh pengaruh aktivitas operasional
perusahaan. Melalui Corporate Social Responsibility, perusahaan senantiasa memberikan kontribusi positif
terhadap masyarakat, sosial dan lingkungan didalam menjalankan aktivitas operasinya sehingga Corporate Social
Responsibility benar-benarberperan untuk meningkatkan nilaiperusahaan (Nikmah,2019).

Nilai suatu perusahaan dapat dikatakan baik apabila tata kelola perusahan juga dilaksanakan dengan baik.
Untuk mendapatkan pengelola lan yang baik, maka perusahaan harus menerapkan Good Corporate Governa nce
(GCG). Mekanisme good corporate governance diarahkan untuk menjamin dan mengawasi berjalannya sistem
governance dalam sebuah organisasi (Ardimas dan Wardoyo, dalam Cholifah 2021). Untuk mengukur Good
Corporate Governance ini menggunakan kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial adalah tingkat
kepemilikan saham pihak manajemen yang dimiliki direksi dan komisaris yang secara langsung ikut aktif dalam
pengambilan keputusan.
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Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai corporate social responsib ility, good
corporate governance dan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur, maka hal tersebut mendorong peneliti
meninjau permasalahan sesuaiilmu yang peneliti peroleh selama masa perkuliahan dan mengadakan penelitian
terutama mengenai corporate social responsibility, good corporate governance dan nilai perusahaan yang
selanjutnya dituangkan dalam proses tugas akhir dengan mengambil judul : “Pengaruh Corporate Social
Responsibility dan Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusaha an Manufaktur
Yang Terdaftar di BEI Periode 2016 —2020”.

LECTURE STUDY

1. Manajemen

Manajemen berasaldarikata to manage yangberartikan mengatur. Umi Farida (2017:2) menyatakan bahwa
manajemen adalah sebuah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan daripada
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yangsudah diteta pkan. Dari definisi diatasberarti manajemen dapat
dilaksanakan hanya dengan bantuan orang lain untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu sema kin banyak
melibatkan orang lain dalam mencapai tujuan, maka semakin besar pula peranan manajemen. Hasibuan (2014:1)
juga mempertegas teori manajemen yaitu ilmu dan seni mengatur suatu proses pemanfaatan sumber daya dan
sumber lainnya secara efektif dan efisien.

Berdasarkan pendapat ahlidapat dijelaskan bahwa manajemen adalah ilmu yangmempelajaricara mengatur
serta memanfaatkan sumber dayayangada sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Manajemen Keuangan

Menurut Musthafa (2017:3) Manajemen keuangan menjelaskan tentang beberapa keputusan yang harus
dilakukan, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dan
keputusan kebijakan dividen.

Menurut Sartono (2011:50), Istilah Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemendana baik yang
berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berbagaibentuk investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan
dana untuk pembiayaan investasiatau pembelanjaan secara efisien.

Sedangkan menurut Irham Fahmi (2018:2) Manajemen Keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan
seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan
mempergunakan seluruh sumber daya perushaaan untuk mencari dana, mengelola dana, danmembagidana dengan
tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegangsaham dan suistainability (keberla njutan)
usaha bagiperusahaan.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan manajemen keuangan yaitu bagian yang bertugas untuk
mengelola atau mengatur bagian keuangan perusahaan dalam bentuk laporan keuangan, laporan keuanga n nantinya
dapat digunakan untuk mengambil keputusa n perusahaan dalam meggguna kan asetnya, harus diguna kan seefektif
mungkin untuk menghasilkan laba.

3. Perusahaan

Menurut Swastha dan Sukotjo (dalam Sulastri, 2018) perusahaan adalah suatu organisasi produksi yang
meggunakan dan mengkoordinir sumbersumber ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan cara yang
menguntungkan.

Sedangkan menurut Mollengraf yang diahlibahasakan oleh Abdulkadir Muha mmad (dalam Sulastri, 2018)
pengertian perusahaan adalah keseluruha n perbuatan yang dilakukan secara terus menerus, bertinda k keluaruntuk
memeroleh penghasilan, dengan cara memperdagangkan atau menyerahkan barang atau megadakan perjanjian
perdagangan.

Dapat disimpulkan bahwa pengertian perusahaan adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus untuk memuaskan kebutuhan dan bertujuan memperoleh keuntungan atau laba dengan cara bertindak
memperdagangkan atau menyerahkan barang.

4. Nilai Perusahaan

Menurut Hery (2017:5), nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu
Eerusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhada(fdperusahaan setelah melalui suatu proses

egiatan selama beberapatahun, yaitu mulaidariperusahaan tersebut didirikan sampaidengan saat ini.

Silvia Indrarini (2019:2), menjelaskan bahwa nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya yang sering
dihubungkan dengan harga saham.

Bambang Sugeng (2017:9) mendefinisika n bahwa pengertian nilai perusahaan adalah harga jualdari barang
tersebut ketika barangtersebut akan dijual.



Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan adalah suatu kondisi yang
dicapai manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dijadikan gambaran bagi masyarakat maupun
investor yang biasanya berkaitan dengan saham.

5. Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility menurut Ahmad Lamo Said (2018:23) adalah Sebagaiupaya dariperusahaan
untuk menaikkan citranya di mata publik dengan membuat program -program amal baik yang bersifat eksternal
maupun internal.

Menurut Lela Nurlela (2019:11) Corporate Social Responsibility merupakan CSR bisa dikatakan komitmen
yang berkesinambungan dari kalangan bisnis, untuk berperilaku secara etis dan memberi kontribusi bagi
perkembangan ekonomi, seraya meningkatkan kualita s kehidupan dari karyawandankelua rganya, serta komunitas
lokal dan masyarakat luas pada umumnya. Dalam interaksi dengan para pemangku kepentingan (stakeholders)
berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan.

Sedangkan menurut Agus Rusmana et al (2019:72) Corporate Social Responsibility M erupakan bentuk
komitmen perusahaan terhadap pemangku kepentingan baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan
meningka tkan kualita s lingkunga n dan juga keseja hteraan masyarakat dengan mempertimbangkan dampak negatif
yangdilakukan perusahaan.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility adalah suatu
tindakan atau upaya yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk tanggungjawab perusahaan terhadap masyarakat
atau lingkungan sekitar baik secara langsung ataupun tidak langsung.

6. Good Corporate Governance

Menurut Sukrisno (2014:101), Good Corporate Governance adalah Seperangkat peraturan yang mengatur
hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perushaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta
para pemegangsaham kepentingan internaldan eksternallainnya yangberkaitan dengan hak —hak dan kewajiban
mereka atau dengan kata lain suatu sistem yangmengarahkan dan mengendalika n perusahaan.

Good Corporate Governance adalah seperangkat peraturan dan upaya perbaikan sistem dan proses dalam
pengelolaan organisasi dengan mengatur dan memperjelas hubungan, wewenang, hak dan kewajiban seluruh
pemangku kepentingan, baik Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris maupun Dewan Direksi
(Hendro, 2017:98).

The Indonesian Institute for Corporate Governance (11CG) mendefinisikan GCG sebagai proses dan struktur
yangditerapkan dalam menjalankan perusahaan dengan tujuan utama meningkatkan nilaipemegangsaham dalam
Jangka panjang dengan tetap memperhatikan pemangku kepentingan lainnya.

Sehingga dapat disimpulkan Good Corporate Governance atau lebih dikenal dengan tata kelola perusahaan
yang baik adalah suatu sistem atau aturan yang mengatur bagaimana mengelola perusahaan dengan baik dengan
memperjelas hak—hak dan kewajiban para pemangku kepentingan dimulaidari dewan komisaris, dewan direksi,
pemegangsaham yang memiliki kepentinga n internal dan eksternaljuga para stakeholders.

METHOD

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diakses melalui website resmi Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.com . Adapun data yangdiambiladalah laporan tahunan (annual report) perusahaan dan
tahun 2016 — 2020. Dalam penelitian ini yangmenjadivariabelindependen yaitu Corporate Social Responsibility
(X1) dan Good Corporate Governance (X2). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Nilai
Perusahaan (). Berdasarkan jenis dan sumber datanya, maka jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalh
data sekunder. Dimana datadalam penelitian ini tidak diolah langsung oleh peneliti tetapidata diperoleh dari situs
resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.com . Data tersebut berupa laporan tahunan (annual report) perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pursosive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016 — 2020 dengan jumlah populasi sebanyak 208 perusahaan. Perusahaan manufaktur
yang memenuhi syarat dalam penelitian ini berjumlah 6 perusahaan dengan 5 kali publikasi laporan keuangan
tahunan (2016 - 2020). Sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 data sampel
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini yaitu menggunakan metode
deskriptif. Adapun jenis uji yangdigunakan dalam teknik analisis statistik ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis.
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RESULT AND CONCLUSSION
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1
N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
CSR 30 14 24 1940 02277
GCG 30 .02 48.99 27.8247 20.20095
Nilai
Perusahaan 30 .85 11.00 25417 2.34972
Valid N
(listwise) 30

Hasil statistik deskriptif masing-masing variabel yang diolah menggunakan SPSS versi 25 menunjukkan
bahwa nilairata-rata (mean) CSR sebesar 0,1940 dengan standar deviasi 0,02277. Sedangkan CSR yang terkecil
adalah 0,14 dan terbesar adalah 0,24. Kemudian untuk rata-rata GCG yaitu sebesar 27,8247 dengan standar
devisiasi 20,20095. Selanjutnya untuk GCG yangterkecil adalah 0,02 dan tertinggi sebesar 48,99. Sedangkan untuk
rata-rata (mean) dari Nilai Perusahaan adalah sebesar 2,5417 dengan standar devisiasi 2,34972 dan untuk Nilai

Perusahaan terkecil adalah 0,85 dan terbanyak 11.
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 25182982
Most Extreme Differences Absolute 159
Positive 159
Negative -.087
Test Statistic 159
Asymp. Sig. (2-tailed) .052¢

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketa hui nilai signifikansi 0,052 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa

nilai residual berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinieritas

Tabel 3

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant 3.700 3.834 .965 .343
)
CSR -8.978 19.478 -.087 -461 .649 .999 1.001
GCG 021 022 180 .955 .348 .999 1.001

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Berdasarkan hasil perhitungan SPSS menunjukkan nilaitolerance lebih besardari 0,1 atau 10% yaitu 0,99 9
yangberarti tidak terdapat masalah multikolinierita s dan nilai VIF bernilai kurangdari5 yaitu 1,001, maka dapat
disimpulkan bahwa data tidak terjadigejala multikolinierita s.

c. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 2

Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Dari grafik Scatter Plot diatas, terlihat bahwa titik-titiknya tidak membentuk pola tertentu atau dengan kata
lain titik-titiknya menyebar secara acak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskeda stisitas.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 4
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .1982 .039 -.032 2.387081 2.118
a. Predictors: (Constant), GCG, CSR

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel 4.5 diatasnilai Durbin Watson sebesar2.118, pembanding menggunakan nilaisignifika nsi
5%, jumlah sampel 30 (n), dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel Durbin Watson akan didapat
nilai du sebesar 1,37. Karena nilai DW 2,118 lebih besar dari batasatas(du)1,37 dan kurangdari 4 - 1.37 (2.63),
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorela si.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.700 3.834 .965 343
CSR -8.978 19.478 -.087 -461 649
GCG 021 022 .180 .955 .348

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Setelah semua pengujian asumsi klasik, disimpulkan bahwa modelregresi dapatdiguna kan untuk mengetahui
pengaruh koefisien variabel X terhadap Y maka langkah berikutnya untuk analisis regresi sebagai berikut: Y = 3,7
—8,978X1-0,021X2 +e



4. Pengujian Hipotesis

a.UjiT
Tabel 6
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.700 3.834 965 343
CSR -8.978 19.478 -.087 -461 649
GCG 021 022 .180 .955 348

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Nilai t-tabel dalam Benelitian ini adalah sebesar2,052. Dari hasil uji signifikansi parsial (t) di atas dapat
dijelaskan pengaruh variabelindependen secara parsial, yaitu:
HO1: corporate social responsibility tidak berpengaruh positif terhadap nilaiperusahaan.
Variabel corporate socialresponsibility mempunyai nilait-hitung sebesar0,461 dan nilait tabelsebesar 2,052
sehingga t-hitung < tabel (0,461 < 2,052) dan memiliki nilai singnifikan 0,649 > 0,05. Halini berarticorporate
social responsibility secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut
menunjukan bahwa hipotesis corporate social responsibility tidak berpengaruh positif secara parsialterhadap
nilai perusahaan yangberartiH1 ditolak.
HO02: good corporate governance tidak berpengaruh positif terhadap nilaiperusahaan.
Variabel good corporate governance mempunyai nilai t-hitung 0,955 dan nilai t-tabel 2,052 sehingga t-hitung
<tabel (0,955 < 2,052) dan memiliki nilai signifikansi 0,348 >0,05. Halini berarti good corporate governance
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis good
corporate governance tidak berpengaruh positif terhadap nilaiperusahaan yangberartiH2 ditolak.

b. Uji F

Tabel 7
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.264 2 3.132 550 583b
Residuall 153.850 27 5.698
Total 160.114 29

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), GCG, CSR
H3 : Rasio corporate social responsibility dan good corporate governance tidak berpengaruh secara simultan
terhadap nilaiperusahaan. Didapatkan angka F-hitung 0,55 < F-tabel 3,34 dan nilai signifikansi 0,583 > 0,05,
maka hipotesis yangdiajukantidak dapat diterima, artinya corpora te social responsibility dan good corporate
governance tidak berpenga ruh secara simultan terhadap nilaiperusahaan.

c. Koefisien Determinasi
Tabel 8
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1982 .039 -.032 2.387081
a. Predictors: (Constant), GCG, CSR

Hasil uji koefisien determinasipada tabel4.11 menunjukan nilaisebesar0,032 yangberartibahwa presentase

pengaruh variabel independen terhadap nilai perusahaan hanya sebesar 3,2% dan sisanya 96,8% dipengaruhi
variabellain diluar penelitian ini.

CONCLUSSION

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh CSR dan GCG terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
manufaktur yangterdaftar diBursa Efek Indonesia dengan periode penelitian yangdimulaidaritahun 2016 —2020.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan hasil sampel
yangdapat digunakansebanyak 6 perusahaan. Ana lisis penelitia n ini menggunakan regresi linear berganda dengan
menggunakan program olah data Statistical Package and Service Solution (SPSS) versi 25.

Dari hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagaiberikut:



1. Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur yangterdaftar diBursa Efek Indonesia periode 2016 - 2020.

2. Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftardiBursa Efek Indonesia periode 2016 - 2020.

3. Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance secara simultan tidak berpenga ruh terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2020.

SARAN

Berdasarkan pembahasan yangtelah dipaparkan diatas, peneliti mengajukan beberapa saran berikut:
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan sampel yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada satu
sektor saja. Sehingga dapat mengetahui pengaruh corporate social responsibility secara umum terhadap nikai
perusahaan pada industry manufaktur diIndonesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode penelitian yang lebih lama sehinﬂga lebih
mengetahui dampak jangka Panjang aktivitas good corporate gorvernance terhadap nilai perusahaan dan
memberikan hasil yanglebih akurat.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen lain seperti ROA dalam menilai
adanya pengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga penilaian terhadap nilai perusahaan memberikan hasil
yanglebih akurat.
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